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Abstrak 
RT-RW Net adalah solusi untuk memberikan layanan jaringan internet dengan 

biaya yang relatif murah. Dalam implementasi jaringan RT-RW Net terdapat 

beberapa faktor yang melandasi dalam proses pembangunannya, dan juga metode- 

metode yang digunakan untuk pengembangannya. Dalam pembangunan Jaringan 

RT-RW net ini menggunakan Mikrotik sebagai lalu lintas jaringan, dibutuhkan juga 

perangkat-perangkat jaringan seperti PC , Antena (Omni atau Sektoral), router 

indoor RB450 gx4, POE (Power Over Ethernet), Kabel UTP Belden, station  

sebagai koneksi ke ISP, Access Point sebagai koneksi wireless ke client dan Tower 

untuk memperluas area jangkauan jaringan ke para client. Dalam penyelesaian 

pembangunan Jaringan RT-RW Net ada beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu 

: studi Literatur, kuesioner untuk mengetahui kebutuhan internet, menentukan 

hardware dan software yang di perlukan, merancang topologi jaringan, konfigurasi 

mikrotik, dan pengujian terhadap jaringan yang telah dibangun (implementasi). 

Proyek penelitian ini bertujuan untuk memberi wawasan dan perhitungan biaya 

serta perawatan komponen jaringan untuk merintis RT/RW Net. 

Kata kunci: Jaringan RT-RW, Access Point, Mikrotik 

 

Abstract 

RT-RW Net is a solution to provide Internet networking services at relatively low 

cost. In the implementation of network RT/RW Net there are several factors that 

provide the basis in the process of the development, and also the methods used for 

development. In the development of the RT-RW network uses Mikrotik as a 

network traffic, also needed network devices such as PC, antenna (Omni or 

sectoral), router indoor RB450 gx4, POE (Power Over Ethernet), UTP Belden 

cable, station as a connection to the ISP, Access Point as a wireless connection to 

the client and Tower to expand the network coverage area to the clients. In the 

completion of the development of RT- RW Net Network There are several steps to 

be done namely: literature Study, A questionnaire for know internet needs, 

determine hardware and software in need, Designing network topology, Mikrotik 

configuration, and testing of established network (Implementation). This research 

project aims to provide insight and calculation of the cost and maintenance of 

network components to pioneer RT/RW Net 
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PENDAHULUAN 

A. latar Belakang 

Internet sekarang sudah menjadi 

kebutuhan utama bagi banyak orang 

dari berbagai kalangan. Saat ini orang 

tidak bisa lepas satu detik pun dari 

internet dan perkembangannya pun 

semakin pesat. Berbagai informasi 

dapat di jumpai disana. Karena 

perkembangannya yang pesat dan 

semakin di butuhkan oleh semua 

orang, banyak penyedia layanan 

internet bermunculan dengan berbagai 

tawaran harga yang bervariasi. Tetapi 

belum semua orang dapat mengakses 

dengan murah dan bebas. Banyak 

orang harus membeli kuota yang 

terbatas dan bisa di bilang cukup 

mahal untuk dapat mengakses internet. 

Melihat dari permasalahan di atas, 

maka penulis mencoba memberikan 

solusi yaitu mengimplementasi 

jaringan internet RT/RW Net dengan 

menggunakan mikrotik. Harapannya 

solusi yang diberikan oleh penulis 

dapat sesuai dengan keinginan 

masyarakat/customer pengguna 

internet. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara untuk 

merancang dan membuat jaringan 

RT/RW net? 

2. Bagaimanakah pembagian 

bandwithnya? 

Modal inventasi awal dan real 

(sudah d pasang ) serata pendapatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan lain dari jarinan internet rt/rw net ini 

adalah membangun komunitas yang sadar akan 

kehadiran teknologi informasi dan internet, 

serta mempromosikan kegiatan masyarakat 

rt/rw ke internet sehingga komunitas tersebut 

dapat lebih di kenal dan bisa dijadikan sarana 

untuk melakukan bisnis internet. 

D. Pembatasan Masalah 

1. Membangun infrastuktur jaringan internet 

RT/RW Net 

2. Pembangunan jaringan ini hanya untuk 10 
user pada 1 bulan awal. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian jaringan internet 

rt/rw net 

1. menjadikan penulis dapat mengembangkan 

keterampilan langsung pada dunia kerja. 

2. memberikan wawsan dan perhitungan biaya 

serta perawatan komponen jaringan untuk 

merintis jaringan internet rt/rw net. 

 METODE PENELITIAN 

Perancangan Dan Implementasi Internet 

Wireless Rt/Rw Net Untuk Menjadikan Salah 

Satu Bisnis Umkm Di Desa Lengkong melalui 

beberapa proses agar sistem yang dibuat 

mendapat hasil yang baik dan sesuai dengan    

tujuan    pembuatan    sistem. Proses 

metodologi         yang         akan dipergunakan 

peneliti adalah sebagai berikut : 

A. Metode Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi ini di lakukan untuk memperoleh berbagai 

informasi tentang teori-teori yang akan digunakan 
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dalam pembangunan jaringan 

internet RT/RW Net. 

2. Kuisioner 

Kuesioner di lakukan untuk mengetahui 

kebutuhan internet dari masyarakat sekitar, 

meliputi kemampuan ekonomis dalam 

mengakses internet,kecepatan yang di 

inginkan, dan sejauh apa internet di butuhkan 

dan permasalahan yang terdapat pada 

masyarakat sekitar. 

B. Metode Perancangan 

1. Menentukan Hardware dan Software 

yang di perlukan 

 Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dengan harga minimal. 

Hardware yang akan di gunakan di 

sesuaikan juga dengan jumlah dan 

kebutuhan client. 

2. Merancang topologi jaringan Setelah 

mendapatkan Hardware yang 

tepat,selanjutnya akan di lakukan 

perancangan topologi jaringan. Hal ini 

dilakukan untuk menggambarkan 

bagaimana hubungan satu hardware 

dengan hardware lainnya. 

C. Metode pengumpulan data 

Dalam metode ini membahas tentang cara 

memperoleh data yang akan dibutuhkan untuk 

penelitian, oleh karena itu digunakan beberapa 

metode seperti : Metode Kepustakaan, Metode 

Observasi dan Metode Wawancara. Dan untuk 

memahami yang dimaksud dari metode–metode 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1. Metode Kepustakaan Memilih jurnal dan buku 

referensi yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Sehingga dengan mencari informasi

 dari  beberapa sumber- sumber seperti 

buku, jurnal, paper dan situs internet. Sumber-

sumber ini digunakan untuk melengkapi data-data 

dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

2. Metode Observasi  

Datang langsung ke tempat  lokasi yaitu Desa. 

Kedatangan tersebut untuk mengamati lokasi. 

Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

data secara langsun pada  objek yang 

diteliti sebagai bahan penelitian. 

3. Metode Wawancara 

Setelah penulis melakukan metode observasi 

ke lokasi,  selanjutnya penulis berbicara dan 

memberikan beberapa  pertanyaan  secara  

langsung ke desa. Dalam hal ini diperlukan guna 

untuk mendafatkan lokasi loksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Membangun RT/RW Net adalah suatu 

konsep dimana beberapa komputer 

dalam suatu perumahan atau Blok 

dapat saling berhubungan dan dapat 

berbagi data serta informasi. Konsep 

lain dari Rt/Rw Net adalah 

memberdayakan pemakaian internet 

dimana fasilitas internet tersedia 

selama 24 jam sehari selama sebulan 

dengan biaya yang murah 

dibandingkan dengan pembelian kuota 

dari provider (Telkom, Indosat, dan 

lain-lain). Keuntungan lainnya adalah 

fasilitas ini tidak membatasi 

penggunaan kuota seperti provider. Hal 

ini karena semua biaya pembangunan 

infrastruktur, operasional dan biaya 

langganan akan di bangun bersama. 

Konsep RT/RW Net sebenarnya sama 

dengan konsep jasa penyedia internet. 

Jasa penyedia internet akan membeli 

atau menyewa pulsa bandwidht dari 

penyedia internet/ISP (Internet Service 

Provider), seperti Telkom, Indosat, 

atau Indonet, lalu dijual kembali ke 

pelanggan yang ingin memasang 

jaringan internet di rumah 

 

 

 

 
Gamabr 1. Topologi Jaringan 

B. Perangkat Untuk Membangun Rt/Rw Net 

 

Untuk membangun Rt/Rw Net secara sederhana 

yang harus dipersiapkan pertama-tama adalah 

koneksi internet Unlimited yang akan di  jadikan 

sebagai Backbone pemancar Wireless LAN atau 

RT/RW Net. Peralatan pendukungnya antara lain: 

Tabel 1. Perangkat Untuk Membangun Jaringan 

Internet Rt/Rw Net 
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Kesimpulan 

Dari penelitian selama kurang lebih 3 

bulan merancang dan membangun 

jaringan internet rt/rw net akhirnya 

dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Jaringan RT/RW Net yang 
dihasilkan belum mencakup area 

atau jarak yang luas. 

2. Routerboard mikrotik dapat 

digunakan untuk membangun 

jaringan internet RT/RW Net yang 

dimana mokrotik ini sebagai pusat 

jaringan internet RT/RW Net, 

sedangkan accesspoint digunakan 

untuk memancarkan jaringan 

RT/RW Net sehingga pengguna 

dapat mengakses jaringan RT/RW 

Net. 

3. Dengan menggunakan mikrotik 

maka permasalahan padatnya lalu 

lintas dapat teratasi karena adanya 

fitur pembagian bandwidth. 

4. Penggunaan PPPoE dan Hotspot 

maka admin bisa mencatat aktifitas 

akses internet pelanggan terutana 

berdasarkan waktu dan kuota 

bandwidth yang terpakai.Selain itu 

pengguna PPPoE dan Hotspot 

sebagai salah satu protocol untuk 

koneksi dial-up yang melalui 

media internet. 

5. pendapatan laba bersih 

perbulan apabila jumlah user 

10 dengan kecepatan 20Mbps 

yakni Rp 200.000 dan BEP perbulan = 48,43 

bulan itu untuk membalikan modal awal, 

sedangkan jumlah user 20 dengan kecepatan 

50Mbps yakni RP 1.000.000 dan BEP perbulan 

= 9,68 bulan. 

SARAN 

Berdasrkan kesimpulan yang telah di kemukakan di 

atas, maka peneliti dapat memberikan saran saran 

sebagai berikut : 

1. Dapat mengembangkan lagi jaringan internet 

RT/RW Net sistemnya dengan memperluas 

jangkauan untuk lebih banyak lagi menjaring 

pengguna untuk menggunakan akses internet. 

2. Jasa penyedia internet dapat memberikan promo 

khusus agar semakin banyak user yang tertarik. 
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